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ABSTRAK 

 

Sebagai sektor pertanian di Indonesia yang masih menjadi salah satu aspek 

penting sebagai roda penggerak ekonomi negara bahkan ekonomi dunia. Desa 

Pakuniran adalah salah satu dari beberapa desa di Kabupaten Probolinggo yang 

mempunyai Sumber Daya Manusia (SDA) yang mayoritas berprofesi sebagai petani, 

Hal ini dikarenakan lahan atau tanah didesa tersebut masih subur dan kualitas tanah 

yang baik sehingga dapat menunjang hasil panen yang sangat melimpah. Namun 

disamping itu juga banyak problematika yang menimpa petani sehingga dampaknya 

dapat mengurangi hasil panen dan pendapatan petani. Seperti halnya (1). pupuk yang 

telat dalam proses pengiriman sehingga harga pupuk dipasaran naik 2 dari harga 

biasanya sehingga para petani harus mengurangi stok penanaman bibit. (2). Harga pasar 

terhadap hasil panen para petani yang selalu naik turun tidak jelas sehingga dapat 

merugikan para petani. (3). Serangan hama yang sering kali dialami oleh para petani 

namun tidak ada tindakan khusus dari pemerintah setempat. Hal ini dikarenakan 

kurangnya tenaga pengolahan dan pendampingan kepada petani terkait perkembangan 

teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas hasil pertanian namun tidak dapat 

perhatian khusus dari pemerintah. Disisi lain banyaknya generasi mudah yang lebih 

memilih jalan hidup yang lebih jelas dengan memilih kerja diperkantoran karena 

mereka beranggapan jadi petani itu rugi. Dengan adanya sistem Pemberdayaan 

Kelompok Tani Desa Pakuniran Dalam Meningkatkan Produktifitas Sektor Pertanian 

dan Perternakan di desa Pakuniran, diharapkan mampu menarik minat para anak muda 

dalam pertanian sehingga dapat meningkatkan produksi dan hasil panen desa Pakuniran. 

 

Kata Kunci : pupuk, organik, penanaman, bibit, hama. 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Analisis Situasi 

Desa Pakuniran adalah salah satu dari beberapa desa di Kabupaten Probolinggo 

yang mempunyai Sumber Daya Manusia (SDA) yang mayoritas berprofesi sebagai 

petani, Hal ini dikarenakan lahan atau tanah di desa tersebut masih subur dan kualitas 

tanah yang baik sehingga dapat menunjang hasil panen yang sangat melimpah. 

Pertanian dan peternakan bukan hanya sumber kehidupan melainkan juga sumber 

kehidupan bagi bangsa dan negara. Namun disamping itu juga banyak problematika 

yang menimpa petani sehingga dampaknya dapat mengurangi hasil panen dan 

pendapatan petani (Anggraini, N. 2014). Seperti halnya: 

1. Pupuk yang telat dalam proses pengiriman sehingga harga pupuk dipasaran naik 

dua kali lipat dari harga biasanya sehingga para petani harus mengurangi stok 

penanaman bibit 

2. Harga pasar terhadap hasil panen para petani yang selalu naik turun tidakjelas 

sehingga dapat merugikan para petani. 

3. Serangan hama yang sering kali dialami oleh para petani namun tidak ada 

tindakan khusus dari pemerintah setempat. 

Hal ini dikarenakan kurangnya tenaga pengolahan dan pendampingan kepada 

petani terkait perkembangan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas hasil 

pertanian namun tidak dapat perhatian khusus dari pemerintah. Disisi lain banyaknya 

generasi mudah yang lebih memilih jalan hidup yang lebih jelas dengan memilih kerja 

diperkantoran karena mereka beranggapan jadi petani itu rugi. Untuk meningkatkan 

produktifitas sektor pertanian menjadi pertanian tangguh dan modern berbasis pada 

pengelola sumber daya alam dan genetik yang mndukung keamanan, dan pasokan 

pangan, penyediaan bahan baku industri dan kesejahteraan petani, serta berdaya saing 

global. 

Dengan adanya sistem pemberdayaan kelompok tani desa Kertosono Dalam 

meningkatkan produktifitas sektor pertanian dan perternakan di desa Pakuuniran, 

diharapkan mampu menarik minat para anak muda dalam pertanian sehingga dapat 

meningkatkan produksi dan hasil panen desa Pakuniran. 



B. Alasan Memilih Program 

Desa Pakuniran merupakan daerah yang mayoritas pekerjaannya sebagai petani, 

perlu upaya meningkatkan produktifitas sektor pertanian, untuk menjadi petani tangguh 

dan modern berbasis pada pengelola sumber daya alam dan genetik yang mndukung 

keamanan, dan pasokan pangan, penyediaan bahan baku industri dan kesejahteraan 

petani, serta berdaya saing global. Kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya 

Kelompok Tani mengenai proses pengolahan dan pendampingan kepada petani terkait 

perkembangan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas hasil pertanian namun 

tidak dapat perhatian khusus dari pemerintah. Disisi lain banyaknya generasi muda yang 

lebih memilih jalan hidup yang lebih jelas. 

 

  



BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahapan Kegiatan 

1. Kordinasi dengan perangkat desa 

Tahap pertama adalah melakukan komunikasi dan musyawarah dengan 

perangkat terkait pembuatan pupuk organik. Untuk keperluan tersebut, saya 

menyatakan pula surat tugas-tugas yang saya peroleh dari LP3M UNUJA sebagai 

bukti bahwa saya juga ingin melakukan pengabdian secara legal di desa Pakuniran, 

kordinasi ini melibatkan Kepala Desa Pakuniran, RW, RT dan warga sekitar. 

2. Perlengkapan bahan-bahan pembuatan pupuk organik 

a. Kotoran ternak bisa sapi atau kambing 

b. Jerami yang dicacah terlebih dahulu kurang lebih 5-10 cm. (secukupnya) 

c. Arang Sekam (secukupnya), Sekam yang sudah dibakar namun tidak samapi 

menjadi abu 

d. Air (20 liter) 

e. EM4 (5 sendok makan) 

f. Gula pasir (5 sendok makan) 

g. Bubuk gergaji atau bisa juga dengan dedaunan dan bahan-bahan organik 

lainnya. 

3. Alat-alat perlengkapan meliputi : Sekop, Cangkul, Sarung tangan, Karung goni 

4. Pelaksaan Kegiatan 

5. Evaluasi 

Dari tahapan-tahapan yang sudah saya persiapkan, terdapat beberapa 

masukan dari kepala desa, perangkat desa, dan warga sekitar yaitu: 

a. Ketika pembuatan pupuk dibutuhkan kekompakan dalam bekerjasama 

b. Menjaga kebersihan diri dan juga lingkungan sekitar (apabila sudah selesai 

buat pupuk segera cuci tangan dan bersihkan sisa-sisa sampahnya) 

 

 

 

 



B. Waktu dan Tempat Pelaksaan 

Kegiatan 

Maret-Juli 

Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke- 2 

Bulan 

ke-3 

Bulan 

ke-4 

Bulan 

ke-5 

Identifikasi dan  

Kordinasi dengan 

perangkat desa 

     

Perlengkapan 

bahan-bahan 

pembuatan pupuk 

organik 

     

Pelaksaan 

Kegiatan 

     

Evaluasi      

 

Lokasi pengabdian ada di Jl. Sunan Ampel Desa, Pakuniran Kec, Pakuniran Kab, 

Probolinggo 

 

C. Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari program pengabdian kepada masyarakat ini yakni sebagi 

berikut : 

1. Membantu petani mempermudah pengolahan tanaman 

2. Membantu warga dalam menimalisir pengeluaran  

3. Mencegah warga untuk tetap stay at home, tidak keluar untuk cari pupuk saat 

pandemi covi19 ini 



D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

Adapun pihak-pihak yang dilibatkan yakni :  

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa  

 A. Kepala Desa Memberikan arahan kepada masyarakat 

terhadapat pentingnya pembuatan pupuk hasil 

olahan sendiri 

Memberikan saran supaya menjaga 

kebersihan dan kekompakan dalam bekerja 

sama 

2 Instansi lainnya 

 A. LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan masyarakat di lingkungan 

masing-masing mahasiswa 

Mendorong mahasiswa tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan ide atau pemikiran 

untuk mempermudah masyarakat dalam 

mengurus pertaniannya 

 

  



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didahului dengan survei 

pendahuluan. Hasil survei pendahuluan dan wawancara dengan Kepala desa dan 

kelompok tani Desa Pakuniran, informasi dari internet mengenai potensi desa terlihat 

bahwa penduduk Desa Pakuniran sebagian besar sebagai petani. Hasil wawancara 

dengan kepala desa dan beberapa petani. Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organic 

dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah dilakukan untuk 

menyampaikan berbagai informasi umum mengenai pembuatan pupuk bokashi. Pada 

kesempatan ini disampaikan bahwa bagaimana sulitnya masyarakat mendapatkan pupuk 

dan relatif murah. Materi pelatihan disampaikan langsung melakukan pendemontrasian 

yang berkenaan dengan proses pembuatan pupuk bokashi, dan pakan ternak mulai dari 

penanganan bahan baku, cara penggunaan alat-alat produksi, proses pencampuran 

bahan, sampai pemberian ke tanaman. 

Hal ini dikarenakan lahan atau tanah didesa tersebut masih subur dan kualitas 

tanah yang baik sehingga dapat menunjang hasil panen yang sangat melimpah. Namun 

disamping itu juga banyak problematika yang menimpa petani sehingga dampaknya 

dapat mengurangi hasil panen dan pendapatan petani. Seperti halnya pupuk yang telat 

dalam proses pengiriman sehingga harga pupuk dipasaran naik 2 kali lipat dari harga 

biasanya sehingga para petani harus mengurangi stok penanaman bibit, harga pasar 

terhadap hasil panen para petani yang selalu naik turun tidak jelas sehingga dapat 

merugikan para petani serta serangan hama yang sering kali dialami oleh para petani 

namun tidak ada tindakan khusus dari pemerintah setempat. 

Kenaikan harga pupuk utamanya pada pupuk kimia telah menjadi masalah besar 

bagi para petani. Petani di Desa Pakuniran telah mencoba untuk menggunakan jenis 

pupuk lain selain pupuk kimia. Itulah pupuk bokashi. Pembuatan pupuk bokashi 

merupakan pupuk fermentasi yang dibuat dari bahan-bahan organik yang yang telah 

dicampurkan dengan EM4 dan mudah di dapat oleh banyak orang. EM4 sebagai bahan 

pendukung proses pembuatan pupuk organik organik. Pupuk tersebut memiliki kualitas 

yang sama dan tentunya dengan harga yang relatif murah. Pupuk organik untuk menjaga 



kesuburan tanah. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi pertanian.  

Pembuatan pupuk organik ini merupakan pupuk fermentasi yang dibuat dari 

bahan-bahan organik/alami yang mudah dijangkau oleh banyak orang. Pupuk organik 

untuk menjaga kesuburan tanah. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

produksi pertanian 

Gambar Proses pefermentasian pupuk organik 

 

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

Hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan ini yakni Keingintahuan 

yang cukup besar dari para peserta khususnya Kelompok tani terhadap materi 

pelatihan yang diberikan 

2. Faktor Penghambat 

Hal-hal yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan ini yakni  Kurangnya 

pengetahuan kelompok tani mengenai diversifikasi pembuatan pupuk organik, 

Pemakaian pupuk masih belum merata kepada masyarkat atau petani di desa 

Pakuniran.  



C. Rencana Tahap Berikutnya 

Dari hasil pelaksaan progam PKM yang telah dilakukan, di peroleh beberapa hasil 

rencana kerja jangka panjang dari program ini antara lain, diharapkan terbentuknya  

kelompok warga  yang  bertanggung jawab dalam  manajemen  pupuk organik  ini..



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pupuk Organik adalah pupuk alami dari bahan kotoran ternak, baik berupa sapi, 

kambing atau yang lainnya. Karena pembuatannya yang lebih mudah dan juga 

kualitasnya lebih bagus ketimbang pupuk kimia, pupuk organik ini juga lebih bagus 

terhadapat kadar tanah yang di tananami tanaman. 

 

B. Saran 

Semoga pembuatan pupuk ini bisa bermanfaat bagi warga desa pakuniran dan 

juga sebagai pemasukan meskipun tidak seberapa hasilnya 
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